RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN

: SMP..................
KELAS



: VII (Tujuh)
SEMESTER



: 2 (Dua)
MATA PELAJARAN 

: MATEMATIKA

ALOKASI WAKTU


: 4 x 40 MENIT (2 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi

5.   Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Menentukan hubungan antara dua garis, serta besar dan jenis sudut
C. Tujuan Pembelajaran:

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)
Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat:
1. menjelaskan pengertian/hubungan dua garis pada bidang datar (sejajar, berhimpitan, berpotongan) dengan lancar sesuai dengan kemampuan sendiri.
2. menjelaskan pengertian/hubungan dua garis pada bangun ruang (sejajar, berhimpitan, berpotongan, bersilangan) sesuai dengan kemampuan sendiri.
3. menyebutkan satuan-satuan sudut dan melakukan konversinya dengan lancar.
4. menyebutkan bagian-bagian sudut dengan lancar.
Pertemuan 2 ( 2 x 40 menit)

5. menjelaskan cara mengukur sudut dengan menggunakan busur derajat secara benar, akurat dan penuh keyakinan.
6. menjelaskan jenis-jenis sudut dengan lancar.
D.  Materi Ajar 
Kedudukan Garis, Satuan Sudut dan Jenis-jenis Sudut
Kedudukan dua garis pada bangun datar:

1. dua garis sejajar

2. dua garis berpotongan

3. dua garis berhimpitan

Kedudukan dua garis ada bangun ruang:

1. dua garis sejajar

2. dua garis berpotongan

3. dua garis bersilangan

4. dua garis berhimpitan

Satuan sudut adalah derajat atau radian.

Jenis-jenis sudut terdiri dari:

1. Sudut lancip (kurang dari 900)
2. Sudut siku-siku (900)
3. Sudut tumpul (lebih dari 900)
4. Sudut lurus (1800)
5. Sudut penuh (3600)
E.  Metode Pembelajaran
1.  Model Pembelajaran
:  Pembelajaran kooperatif  

2.  Metode Pembelajaran: Diskusi

F.  Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama 

Pendahuluan  (±10 menit)
Pembelajaran diawali dengan berdoa, mengecek kehadiran siswa dan menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.


Apersepsi
: Dengan tanya jawab pendidik dan peserta didik membahas tentang rusuk-rusuk (dipandang sebagai garis)  yang ada pada kubus atau balok.



  

Motivasi 
:  Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menunjukkan  permasalahan tentang gambar jalan di suatu daerah. 
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Dapatkah kalian menentukan hubungan antara gambar jalan k, l, m, n dan p? 

Inti  (±60 menit)

1. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggota 4 peserta didik, untuk mendiskusikan tentang kedudukan dua garis yang ada pada gambar di atas sesuai dengan kemampuannya sendiri.
2. Pendidik melakukan penilaian proses dan memberikan bimbingan seperlunya bagi  peserta didik dalam kelompok penyelidikan untuk menyelidiki kedudukan dua garis merupakan garis:
a. sejajar
b. berimpit
c. berpotongan.
3. Peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaannya secara jelas dan lancar (percaya diri), dan peserta didik lain diminta untuk menanggapinya. 

4. Pendidik memberi penegasan dan penguatan terhadap cara membedakan dua garis yang saling sejajar, berimpit, atau berpotongan.
5. Peserta didik berdiskusi tentang kedudukan dua garis pada bangun ruang.
6. Pendidik melakukan penilaian proses dan memberikan bimbingan seperlunya bagi  peserta didik dalam kelompok penyelidikan untuk menyelidiki kedudukan dua garis yang merupakan garis:

a) sejajar
b) berimpit
c) berpotongan
d) bersilangan.
7. Peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaannya secara jelas dan lancar (percaya diri), dan peserta didik lain diminta untuk menanggapinya. 

8. Pendidik memberi penegasan dan penguatan terhadap cara membedakan dua garis yang saling sejajar, berimpit, berpotongan, atau bersilangan.
9. Peserta didik diberi tugas untuk melukis garis berat pada segitiga yang terdapat pada buku sumber dari buku BSE. 
10. Digunakan dua buah lidi, salah satu ujungnya berhimpitan dan ujung yang lain terpisah. Peserta didik diminta untuk menemukan bagian yang disebut: kaki-kaki sudut, titik sudut dan daerah sudut. 
11. Peserta didik diminta untuk menggambar sudut kemudian menyebutkan bagian-bagiannya. Pendidik melakukan penilaian proses dan memberikan bimbingan seperlunya bagi  peserta didik.
12. Pendidik menjelaskan agar ukuran sudut bagi setiap orang sama, digunakanlah satuan sudut baku yaitu derajat. satu putaran penuh ukurannya 360 derajat, dilambangkan dengan 360°. 1 derajat (1°) adalah  
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x 360°. Ukuran sudut juga dapat dinyatakan dalam radian. π radian adalah 1800. Untuk mengukur besar suatu sudut dapat digunakan busur derajat yang telah tertera satuannya.
13. Peserta didik diberi tugas mengkonversi satuan derajat ke radian atau sebaliknya.
14. Pendidik melakukan penilaian proses dan memberikan bimbingan seperlunya bagi  peserta didik.

Penutup (±10 menit)

1. Dengan bimbingan pendidik, peserta didik membuat rangkuman tentang bagian-bagian sudut dan satuan sudut baku yang biasa digunakan.
2. Peserta didik dan pendidik melakukan refleksi pembelajaran. 

3. Pendidik memberikan pekerjaan rumah dari buku BSE.
4. Pendidik menginformasikan bahwa pertemuan yang akan datang  membahas tentang mengukur sudut dan jenis sudut.
5. Pembelajaran di akhiri dengan berdoa atau salam.
Pertemuan kedua 

Pendahuluan : ( ±10 menit)
Pembelajaran diawali dengan berdoa atau salam, mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan buku, penggaris dan busur derajat.
Membahas PR, dan melakukan tanya jawab berkaitan dengan kedudukan garis dan bagian-bagian sudut. Pendidik menunjukkan jari-jari tangannya. Jari-jari tangan manusia saling membentuk sudut. Meminta peserta didik untuk memikirkan apakah jari-jari tangan membentuk suatu sudut. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi pembelajaran.

Inti  ( ±60 menit)

1. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggota 4 orang, untuk mendiskusikan tentang bagian-bagian sudut yang terdapat dalam buku BSE.
2. Pendidik melakukan penilaian proses dan memberikan bimbingan seperlunya bagi  peserta didik dalam kelompok penyelidikan untuk merumuskan tentang sudut, bagaimana mengukur besar sudut menggunakan busur derajat dengan akurat dan penuh keyakinan.
3. Pendidik menunjuk peserta didik secara acak agar mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan lancar dan jelas serta mudah untuk dipahami oleh orang lain. Peserta didik yang lain diminta untuk menanggapinya.
4. Pendidik memberi penegasan dan penguatan terhadap konsep sudut, mengukur besar sudut, serta satuan besaran sudut.
5. Peserta didik mengerjakan tugas latihan soal dari buku BSE dengan lapang dada. 
6. Pendidik melakukan penilaian proses dan hasil, baik pada individu maupun kelompok, dalam menyelesaikan tugas.

7. Pendidik memberikan bimbingan seperlunya bagi  peserta didik dalam kelompok untuk mendiskusikan jenis-jenis  sudut.
8. Peserta didik mengerjakan tugas latihan soal buku BSE dengan lapang dada.

Penutup (±10 menit)



1. Dengan bimbingan pendidik, peserta didik membuat rangkuman tentang hal-hal 
penting tentang bagian sudut , pengukuran besar sudut dengan busur derajat, satuan sudut dan jenis sudut.
2. Peserta didik dan pendidik melakukan refleksi pembelajaran. 
3. Pendidik memberikan pekerjaan rumah dari Buku BSE


4. Pendidik menginformasikan bahwa pertemuan yang akan datang membahas tentang sifat-sifat sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong garis lain.
5. Pembelajaran di akhiri berdoa dan/atau salam.
     G. Sumber  Belajar
1. Penulis.Tahun.Judul Buku.Kota Penerbitan:Penerbit.Halaman 
2. Penggaris, dan 
3. Busur derajat 
4. Lidi 
H. Penilaian

	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen

	Menjelaskan pengertian dua garis (sejajar, berhimpitan, berpotongan, bersilangan).
	Tes tertulis
	Tes isian (uraian)
	Jelaskan apa yang dimaksud dengan kedudukan dua garis yang:

a. sejajar

b. berhimpitan
c. berpotongan 

d. bersilangan 


	Menjelaskan satuan sudut yang sering digunakan 
Mengukur besar sudut dengan busur derajat

Menjelaskan pengertian jenis sudut (siku, lancip, tumpul)


	Tes tertulis
	Tes Isian (Uraian)
	Sebutkan satuan sudut yang sering digunakan.

Ukurlah dengan busur derajat besar sudut-sudut berikut :

a. 

                                ...........

b.

                                ...........

Jelaskan pengertian sudut siku-siku, lancip dan tumpul. Gambarlah sudut siku-siku, lancip dan tumpul dengan menggunakan busur derajat.

	LEMBAR PENILAIAN ANTAR TEMAN

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mata Pelajaran
	:
	
	
	
	
	

	
	Kompetensi Dasar
	:
	
	
	
	
	

	
	Alokasi Waktu
	:
	
	
	
	
	

	
	Kelas / Semester
	:
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	N a m a siswa
	Lapang dada
	Meyakinkan
	Tidak mencontek
	Menyatakan sikap/pendapat sendiri
	Jml skor
	Ket.

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	dst
	
	
	
	
	
	
	


Pedoman penilaian: 


Mengetahui,






............, ...........
Kepala SMP ..........





Guru mata pelajaran

.................................





....................................

NIP. ........................





NIP. ............................

Nilai = � EMBED Equation.3 ���
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